BAB IV
METODOLOGI PENELITIAN

A. Bagan Alir
Secara garis besar bagan alir penelitian akan dijelaskan pada Gambar 4.1
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Gambar 4.1 Bagan Alir Penelitian
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B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di (DAS) Sungai Pabelan, Desa Tamanagung,
Kec. Muntilan, Kab. Magelang, Jawa Tengah, dengan titik koordinat
110°17'09,6"E, 7°33'36.4"S. Lokasi ini dipilih karena, menurut peta daerah rawan
bencana sedimentasi yang dikeluvarkan BNPB tahun 2011 menggambarkan, bahwa
daerah Muntilan, Desa Tamanagung memiliki potensi rawan bencana sedimentasi.
Berikut peta daerah rawan bencana sedimentasi yang dikeluarkan BNPB pada

tahun 2011 untuk daerah DAS Pabelan :

[ S ' 3 = [
|Kec.Mert judan ! . o P
[T , - ,..-';’-'.'::!: . ‘.7 = | Desa Gondosuli :
2 B ' T Rumah Roboh/Hanyut : 2
A - | Desa Tamanagung | e
e : Rumah Roboh/Hanyut ; 2 |, : ?
g = Rumah Rusak Berat: 11 |, el A0
el . G § e iz I g '/" =
7 / ; f 3 e '.\
’ .l P _ ’ '.lf‘. F ! i ‘I-"!.
ST . : i S P B
) i Kec. = ; EEIPN. 2T 5 .
1 AN ¥ L BoE,
Desa Adikarnto o - ~
Rumah Roboh/Hanyut : 13 7 &)
Rumah Rusak Berat: 12 ri 0
Pengungsi : 192 3’ N
[o " :
S RN - Desa Gulon
g R =, Rumah Rusak Be|
! > = e Pengungsi : 1005}
5t . __Kec.Muntilan ng -
. D Desa, < Nl = 7z~
1 : - Adikarto | o e P
'}'.,gl / J " = i.{ . v d.- 3
R N e | Desa Sucen ~ 4 [ __'/'5 v
'| | Rumah Rusak Berat : 4 *
Peta Yogyakarta | N Pengungsi - 1 (Umoy0) :
ez =

Gambar 4.2 Peta lokasi penelitian
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C. Pengumpulan data

Untuk melakukan analisis, diperlukan berbagai data yang nantinya akan
diinput untuk disimulasikan ke dalam soffware Simlar V.1.0. Data yang diperoleh
berupa data sekunder yang diperoleh dari berbagai sumber. Berikut data yang
diperlukan:

1. Data Hujan

Data hujan digunakan untuk menghitung Hidrograf banjir yang terjadi

pada Sungai Pabelan. Data hujan ini diperoleh dari Pusat kajian dan

penelitan Balai Sabo, Yogyakarta. Data hujan yang digunakan, data hujan
yang diukur pada bulan Januari tahun 2013 pada tiga stasiun pengamatan
yaitu Jrakah, Ketep dan Talun

2. Data Material Sedimen

Data tanah diperlukan sebagai input dalam perangkat lunak SIMLAR

V.I.O. Beberapa parameter sedimen yang diperlukan yaitu massa jenis,

nilai kohesi sedimen, distribusi ukuran butir, sudut geser dalam, dan kadar

air. Data ini diperoleh dari data pengujian di daerah Jembatan Pabelan I

pada 24 Agustus 2011; diuji di Laboratorium Teknik Sipil, Universifas

Muhammadiyah Yogyakarta. Data material sedimen yang diperoleh juga

akan di gunakan untuk memperoleh karaktersitik sedimentasi.

3 i)ata Topografi
Ada tiga jenis peta yang digunakan dalam penélitian ini, pertama péta
DEM (Digital Elevation Map) lidar Merapi yang diperolah dari Balai Sabo

Yogyakarta yang dipakai untuk simulasi pada aplikasi simlar. Kedua




adalah peta RBI daerah Muntilan yang sudah ter-register koordinatnya
pada peta DEM lidar Merapi. Peta RBI ini juga dipakai pada ArcGIS
untuk melihat hasil simulasi yang kemudian dibandingkan dengan peta
ketiga yaitu peta dari BNPB yang menunjukan lokasi desa terdampak
banjir lahar dingin Gunung Merapi. Ketiga peta yang digunakan dalam

penelitian ini ditunjukan pada Gambar 4.3 sampai dengan Gambar 4.5.




Gambar 4.3 Peta DEM lokasi penelitian
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Gambar 4,3 Peta DEM lokasi penelitian
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Gambar 4.4 Peta RBI Muntilan
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PETA LOKASI DESA TERDAMPAK BAN.JIR LAHAR DINGIN GUNUNG MERAPI
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Gambar 4.5 Peta BNPB lokasi desa terdampak banjir lahar dingin Gunung Merapi wilayah Jawa Tengah
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1. Data Spesifikasi Bangunan Sabo
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Data spesifikasi bangunan sabo yang di peroleh dari PPK Merapi

Yogyakarta. Data ini digunakan untuk memodelkan bangunan sabo pada

aplikasi SIMLAR V.1.0. Data tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.6

sampai Gambar 4.8
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Gambar 4.6 spesifikasi bangunan sabo PA-C4
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Specifications of Sabo Facilify
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Gambar 4.7 Spesifikasi bangunan sabo PA-C5
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Specifications of Sabo Facility
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Gambar 4.8 Spesifikasi bangunan sabo PA-C
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D. Simulasi dengan Simlar V.1.0

Semua data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan program Simlar
V.1.0. Hasil yang diperoleh dari simulasi berupa layout sebaran aliran debris.
Hasil térsebiit akan di-overlay dengan peta kawasan yang telah ada dengan
menggunakan peta RBI, dan dibandingkan dengan berbagai kondisi bangunan

sabonya.
E. Pemodelan Bangunan Sabo

Pemodelan bangunan sabo dilakukan dengan memodifikasi elevasi asli
sungai sehingga menjadi elevasi dari bangunan sabo dengan asumsi bahwa di
bagian elevasi bangunan sabo tersebut tidak terjadinya erosi, sehingga koefisien

bedloadnya di ganti menjadi 0. Data spesifikasi didapat dari PPK Merapi.

Dari data spesifikasi Bangunan Sabo dijadikan bahan acuan dalam
memodelkan bangunan sabo sehingga dapat di modelkan mendekati kondisi asli.
Selain dimodelkan dalam bentuk asli, Bafigufian Sabo dimodelkan dalam dua
kondisi lain, yang bertujuan untuk melihat tingkat efektivitas dari Bangunan Sabo

tersebut.



